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LANDASAN TEORI

A. Manajemen Sumber Daya Manusia
1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajernen sumber daya manusia mengandung dua artian yaitu

sumber daya (Resources) dan manusia (Human). Sondang. P (1995:3)

menyaiakan ;

Manajzmen Sumber Daya Manusia adalah penerapan fungsi-fungsi
manajemen di dalam sumber daya manusia mulai dari perencanaan.
pengorganisasian, pengawasan, pengadaan, pegembangan. pemberian
kompensasi, pengintegrasian dan pemeliharaan tenaga kerja dengan
maksud untuk membantu mencapal tujuan perusahaan. individu dan
masyarakat,

3

Fungsi-Fungsi VManajemen Sumber Daya Manusia
Fungsi-fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia dapat dibedakan menjadi 2
yaitu :
a. Fungsi-Fun;gsi Manajemen, yaitu :
1} Perencanaan ( Planning )
2) Pengorganisasian { Organizieg )
3) Pengarehaan ( Actuating )

4) Pengm#asan ( Controling )
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b. Fungsi-Fungsi Operasional
- 1) Pengaclaan

2} Pegembangan

3) Pemberian Kompensasi

4) Pengintegrasian

5} Pemeliharaan

B. Iusentif
1. Pengertian Insentif

Setiap pimpinan perusahaan harus berusaha untuk menciptakan suatu
cara/metode yang dapat memenuhi kebutuhan para pegawainya. Karena pada
umumnyva orang mau bekerja agar mereka dapat memenuhi kebutuhan.
Pemimpin harus memilih sarana atau alat yang sesuai dengan harapan
pegawainya tanpa membawa pengaruh vang negatif terhadap perusabaan vang
dipimpinnva

Prestasi para pegawai ditimbuikan oleh dua hal yartu kemampuan dan
daya dorong/ motivasi. Kemampuan seseorang ditentukan oleh kualifikasi
yang dimilikj seperti pendidikan, pengalaman dan sifat-sifat pribadi.
sedangkan mativasi dipengaruhi oleh sesvatu yang dari luar dirt seseorang.

Salah é;atu cara vang paling efektif sebagai sarana untuk meningkatkan

motivasi pegav/ai adalah sistem pemberian insentif. Pegawai biasanya akan




terdorong/ termotivasi untuk berperilaku sesual yang diharapkan jika mereka
merasa akan memperoleh insentif vang diharapkan.

Salah satu pandangan mengenai insentif, seperti yang dikemukan oleh
Malayu S. P. Hasibuan (1998:184) yangz menyatakan “Insentif adalah alat-
alat motivasi vang berarti daya perangsang atau kegairahaan kerja yang
diberikan kepada pegawai agar bekerja dengan segala daya dan upaya®.

Hal ini sesuai dengan pendapat vang dikemukan oleh Buchari Zainur
(1981:175) vang mengatakan :“Insentif adalah alat perangsang yang
diharapkan dapat memenuhi apa vang menjadi kebutuhan pokok yang
diharapkan akan diperoleh dari tereapainya tujuan perusahaan™.

George R. Terry, diterjemahkan oleh Winardi (1990 : 356)
merumuskan pengertian insentif sebagat berikut:

Insentif merupakan satn hal penting vang dapat membuat orang
cenderung, untuk berusaha atau bekerja lebik giat lagi bilaman ganjaran
terhadap penyelesaian pekerjaan memuaskan atau  sesual  dengan
keinginaniyva.

Hadari Nawawi (1997:317) “Insentif adalah penghargaan atau
imbalan vang diberikan untik memotivasi para pegawal agar produktivitasnya
tingel. sifatnva vidak tetap atau sewaktu-wakm™.

Dalam ramusan para ahli tersebut di atas. dapat diambil kesimpulan
bahwa : Insenti? merupakan balas jasa vang mengkaitkan aspek penampilan/
produktivitas cari pegawai, insentif merupakan suatu simulus atau perangsang

vang dapat men:mbulkan gairah dan motivasi kerja yang dalam pemberiannya
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secara umum sudah mencakup pemenuhan kebutuhan vang bersifat financial
dan non financial seria diberikan sewakiu-waktu.

Perangsang atau pendorong dalam wujud insentif vang dilaksanakan
dalam perusahaan sangat besar artinya bagi perkembangan atau kemajuan
perusahaan yang bersangkutan, uniuk itulah banyak perusahaan yang
berupava memberikan program insentif bagi para pegawainya sebagai suatu
pendorong agar lebih giat bekerja.

Pada prinsipnya pemberian insentif adalah menguntungkan kedua
belah pihak. Perusahaan mengharapkan adanya suatu kekuatan atau semangat
yang timbui dari diri para penerima insentif vang mendorong mereka agar
dapat termotivasi untuk bekerja dengan lebih bersemangat dalam arti lebih
produktif agar fujuan yang ingin dicapai perusahaan dapat terpenuhi,
sedangkan bagi pegawai pemberian insentif merupakan salah satu alat untuk

menambah penghasilan dimana dapat membantu memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya.

Jenis-Jenis Im;enn’f
Jenis-jenis insentif menurut T. Hani Handeke (1991:178-183)
berpendapat bahwa ada dua insentif yaitu
a. Sistem insentif individu, terdiri dari
1) Insentif untuk pegawai berdasarkan unit keluaran (piece rates) dan

berdasarkan waktu (time bonuses).

'




2)

3)
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a) Becdasarkan unit keluaran : pegawai dibayar berdasarkan- seluruh
produk vang dihasilkan dikali dengan tarif/ upah .

b) Berdasarkan waktu : berdasarkan waktu pengerjaan, waktu yang
dihemat dan waktu standar.

Insensif untuk manajer, vaitu :

a) Bonus : diberikan atas laba atau evaluasi prestasi kerja individu.

b) Stock option : hak untuk membeli saham pada harga tertentu
selama waktu tertentu.

c) Stock uppreciation right : manajer dapat melepaskan hak untuk
membell saham dan mengambil bonus sebesar nilai saham pada
waktu tertentu.

d) Phantom stock plans + manajer tidak benar-benar mandapat saham
tetapi hanva dicatat dalam rekening pemilikan saham perusahaan
pada harga pasar.

Sistem Sugest! :

Tujuannyva untuk merangsang perikiran kreatif diantara para pegawal.

Pegawai terdorong untuk memikirtkan cara untuk mengurangi

pembeorosan.  memperbaiki  peralatan dan  lain-lain.  Insentif ini

diberikan atas dasar persentase dari penghematan yang diperoleh

perusahaan.
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b. Sistem insentif kelompok, terdiri dari -
1) Unit kéiuarml kelompok : dengan cara bekerja sama untuk” mencapai
atau melebihi standar vang telah ditetapkan.
2) Pembagian laba : laba dibagi setahun sekali atau pembagian laba
ditunda sampai pegawai pensiun atau roeninggal dunia.

3) Pemilikan saham : pegawai diberikan kesempatan memiliki saham

perusahaan

Gary Dessler diterjemahkan oleh Benyamin Molan (1997:141)
mengemukakan bahwa insentif terbagi menjadi empat Kategori, yaitu:
a. Program insentif individu
Program insentif individu adalah pembagian rangsangan kepada
pegawai di atas gaji pokoknya yang memenuhi standar Kinerja individu
spesifik.
D Insentif antuk pegawal oprasional
Disini pegawai dapat memperoleh upah sebanyak mungkin
sejauh “dia mampu secara fisik dan mental untuk melakukan
kinerjanva. Pada umumnya rencana insentii untuk pegawal oprasional
diklasifikasikan menjadi dua kategori. vaitu berdasarkan unit kelnaran

dan berdasarkan waktu.
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2y Inseniif untuk para manajer

Ada banyak yang membedakan tingkatan dan kualitas para
manajer dan eksekutif. Rencana insentif ini dirancang dengan
memperhatikan tipe perilaku vang diinginkan perusahaan. Untuk
eksekurif puncak, tekanan diarahkan pada perilaku kewirausahaan
yang mengandung pengambilan resike, dengan kompensasi tambahan
vang didasarkan pada laba, derajat. penetrasi pasar dan pengembangan
produk baru. Untuk eksekuiif vang lebih rendah, tekanan sering pada
kelancaran admunistrasi dan hubungan kerla sama dengan manajer
lain, rangsangan dapat diberikan dengan bonus yang didasarkan pada
penilaian prestasi kerja dimana persentase tetap dari gaji dasar
ditetapkan sebagai insentif.

Adapun bentuk rencana insentif vniuik para manajer antara lain :

a) Bonus dalam bentuk kas (cash bonuses) vang diberikan atas dasar
laba atau evaluast prestasi kerja individu.

b) Stock option, vaitu hak untuk membeli saham perusahaan pada
harga tertentu selama jangka waktu tertentu di waktu yang akan
datang.

¢) Phanton: stock plants. dimana manajer tidak  benar-benar
mendapaikan saham, tetapi hanya dicatat pada rekening pemilikan

saham perusahaan pada harga pasar.

S s e
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d) Stock appreciation right, yaitu sama seperti sfock option tetapi
manajer dapat melepaskan hak wuntuk membeli sahan dan
mengambil bonus kas sebesar nilai saham dalam rentang wakt
tertentu.

e) Sasaran-sasaran pestasi kerja dapat ditetapkan untuk eksekutif dan

bonus dialokasikan menurut derajat prestast.

Insentif untuk para profesional
Pegawai profesional menurat Garry Dessler diterjemahkan
oleh Benvamin Molan (1997 : 150-152) adalah
Mereka yang pekerjaannya meliputi  aplikasi  dari
pengetahuan vang mereka pelajari pada pemecahan masalah
rajikan, termasuk di dalamnya para ahli hukum, ahli ekonomi.
lencana pemberian insentit untuk para profesional dapat
diberikan berdasarkan kenaikan prestasi.

Upah prestasi (merit pay) atau kenaikan berdasarkan pestasi
adalah peningkatan gaji vang diberikan / dihadiahkan kepada seorang
pegawai berdasarkan kinerja individunya. Pemberian insentif ini
memiliki beberapa keuntungan vaitu mendorong pegawal untuk
memusatkan perhatiannva pada tujuan perusahaan seperti laba dan
perbaikan produktivitas. Kekurangannya adalah bahwa pendekatan itu

mengurangi nilai motivasional dan imbalan dengan mengurangi

dampak dari kinerja pegawai sendiri berdasarkan imbalan.
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b. Program insentif kelompok

o]

Program insentif kelompok atau tim (team or group incentive plant).
yaitu seperti rencana insentif atau pegawail oprasional individu namun
memberi. upah lebih dan di atas gaji pokok kepada semua anggota tim
ketika kelompok atau tim secara kolektif mencapai siandar yang khusus
atau kinesja vang sempumna, produktivitas atau perilaku sehubungan
dengan kinerja lainnya. Insentif kelompok dibagi ke dalam dua kategori.
vaitu berdasarkan :

1) Unit keluaran kelompok (group piece rafe} : rangsangan dapat
diberikan dalam bentuk bonus kelompok. Karena upaya-upaya seorang
individu dapat dibedakan dari kelompok sehingga kerjasama
kelompok untuk mencapai atau melebihi standar sangat dintamakan.

2) Pembagian produksi kelompok (production sharing plans).

Program pembagian laba (profit sharing plan)

Rencana-rencana pembagian laba dirancang untuk membagi laba
perusahaar diantara para pegawai. Efektivitas rencana imi dapat tidak
tercapai karena profitabilitas tidak selalu sejalan dengan prestasi kerjz
pegawai, resesi atau pesaing baru mungkin juga sangat mempengaruhi

pencapaian laba parusahaan.
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Program pembagian perolehan (gain sharing)

Gary Dessler, diterjemahkan oleh Benyamin Molan (1997:156)
rencana  pembagian perclehan adalah “Suatu rencana insentif yang
melibatkan pegawai dalam suatu usaha bersama untuk mencapai sasaran
produkiivitas dan pembagian perolehan™.

Gary Dessler diterjemabkan oleh Bepyamin Molan (1997:157)
juga mengemukan bahwa terdapat tujuh langkah dasar dalam
mengimplamentasikan rencana pembagial? peroiehan, yaitu :

1) Tetapkan sasaran rencana umumny, yang mencakup pendorongan
produktivitas atau kerja tim.

2) Tetapkan ukuran kinerja  khusus, yaitu mencakup ukuran
produktivitas. seperti jam atau biaya per umit yang dihasilkan perjam.
atau biaya total per pegawai .

3} Merumuskan dana, seperti biava upah yang dibagi oleh penjualan
total.

4) Tetapkan sutzu metode uniuk membagi dan mendistribusikan bagian
peroigkxan pegawai dikalangan pegawai sendirt, Metode khusus
mencékup persentase vang sama dait upah atau bagian yang sama.
walaupun beberapa rencana juga bemsaha untuk memodifikasi hadiah
pada tingkatan terbatas berdasarkan kinerja individu

5} Buatlah ukuran dari arti pembayvaran untuk menarik perhatian peserta

dan memotivasi perilaku mereka.




(%)

6) Pusatkenlah seberapa sering bonus dibayarkan.

7) Mengembangkan sistemn dukungan atau keterlibatan. Kebanyakan
sistem yang digunakan untuk mendorong rasa keterlibatan pegawai
mencakup sfeering commitfee. pertemuan-pertemuan  mutakhiran,
sistem sugesti, koordinator, tim pemecahan , tasalah, dan auditor luar.
Dart definisi di atas. dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk

mengimplementasikan program pembagian perolehan, maka manajemen
terlebih dahulu menetapkan sasaran rencana secara umum, menetapkan
kinerja khusus. merumuskan dana vang dikeluarkan untuk merumuskan
metode, menentukan ukuran pembayaran memilih bentuk pembiayaan dan
memutuskan seberapa sering bonus diberikan serta mengembangkan sistem

partisipasi pegawat di dalamnyva.

Tujuznllnsemi'f
Tujuan pemberian insentif hendaknya untuk mendorong prestasi kerja
vang batk dengan mengkaitkan produktivitas kerja. T. Hani Handoko
{1991:176) mengzemukakan bahwa :
Tujuan pemberian insentif hakekatnya adalah untuk meningkatkan
motivasi pegawai dalam berupava mencapai tujuan-tujuan organisasi

dengan menawarkan perangsang financial dan melebihi upah dan gaji
dasar. '




Menurut Moekijat (1995:175) pemberian insentif dibedakan atas dva

tujuan, yaitu bagi perusahaan dan juga bagi pihak pegawai. Bagi perusahaan,

pemberian insentif bertujuan uniuk :

a.

b.

Meningkatkan hasil kerja perusahaan (oufpuf)

Mengurangi perpindahan dan ketidak hadiran.

Meningkatkan semangat kerja pegawai.

Menambah peran serta pegawai dalam masalah-masalah pérusahaan.
Mengurangi kefuhan-keluhan.

Meningkatkan kesejahteraan pegawai,

Merupakan alat untuk meningkatkan kesehatan badaniah dan rohaniah
pegawai.

Memperbaiki kondisi kerja.

Untuk kepentingan pihak pegawai, pemberian insentif dimaksudkan untuk :

Memberi bantuan dalam pemecahaan masalah-masalah perseorangan.
Membantu kepada kemajuan perseorangan.

Menambah lcepuasan kerja

Memberikan alat untuk menjadi lebih mengenal pegawai-pegawai lain.
Memberikan kompensasi tambahan.

Adapuli menurut Susile Marteve (1998:124) tujuan diberikannya

insentit adalah “agar dapat meningkatkan produktivitas pegawai dan




]
-2

mempertahankan pegawai vang Dberprestasi, untuk tetap berada dalam
perusahaan’.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan pemberian insentif hendaknya
dapat memueskan kedua belah pihak. baik dari pihak perusahaan sendiri
maupun dari pihak pegawai. Dengan adanya pemberian inseniif maka dapat

meningkatkar: produktivitas pegawai dalam perusahaan tersebut.

Pedoman Pemberian Insentif
Gary Dessler, diterjemahkan cleh Agus Dharma (1995:430-431)
menvatekan pedoman yang dapat dipakai dalam pemberian insentif yang
efektif, vaitw :
a. Pastikan bahwa usaha dan ganjaran berhubungar: secara langsung.
Insentif dapat memotivasi pegawai jika pegawai melihat adanya kaitan
.amam usaha vang dilakukan dengan ganjaran vang diberikan, karena itu
pemberizm insentif sevogvanva menvediakan ganjaran vang sebanding
dengan peninghatan usaha pegawai.
b. Ganjaran yang tersedia haruslah bernilat bagi pegawal.
Insentif dapat menarik motivasi pegawai jika ganjaran yang diberkan
menarik atau dianggap bernilai bagi pegawai yvang bersangkutan karena
kebutuhan dan keinginan bagi siap-tiap pegawai berbeda-beda. maka daya

tarik insentif pun tidak sama pula.
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¢. Pengkajian metode dan prosedur yang seksama.
Pemberiaﬁ insentif pada umumnya berdasarkan atas suatu studi metode
kerja yang sangat cermat. Hal ini biasanya membutuhkan jasa ahli teknisi
atau ahli metode lainnya. Melalui observasi dan pengukuran yang cermat
para ahli menetapkan standar insentif.

d. Rencana pemberian insentif harus dapat dipahami dan dihitung dengan
mudah oleh para pegawai.
Para pegawai seyogyanva dapg-it sangat dengan mudah menghitung
ganjaran yang akan mercka terima dalam berbagai tingkai usaha, oleh
karena itu rencana pemberian insentif sevogvanya dapat dimengerti dan
mudah dikalkulasi atau dihitung.

e. Susun standar vang efektif.
Standar yang mendasari pemberian wnsentif hendaknya dipandang sebagai
hal yang wajar oleh bawahan. Standar sebatknya ditetapkan tinggi, tetapi
cukup nalar uniuk dicapai oleh pegawai dengan kesempatan berhasil 30-
50. Tujuan vang akan dicapai hendaknya spesifik, artinya tetapkan tujuan
secara terperinci dan dapat diukur, karena akan lebih efekif dari pada
hanya mengatakan, “kerjakan yang terbaik yang dapat anda lakukan™.

f  Standar yang ada harus terjamin. |
Standar yang mendasarkan pemberian inseatif hendaknyva ditetapkan tidak
sepihak. Sebaiknya pegawai perlu mengetahui standar oufput yang

ditetapkan perusahaan. Penetapan standar tersebut dinyatakan sebagai




suatu kéntrak antara perusahaan dengan pegawai, dengan demikian
pegawal ;tidak akan merasa curiga bahwa usaha yang melampaui standar
akan melegakibatkan makin bertambahnya standar ouipur.

g. Upah pokok harus terjamin.
Untuk menjamin ketenagan bekerja biasanya perusahaan menjamin upah
pokok pegawai. dengan demikian pegawai tahu bahwa apapun yang akan
terjadi seﬁidak—tidaknya mereka akan mendapatkan vapah pokok minimum

vang terjamin.

C. Produktivitas Pegawai
I. Pengertian ]Ei’rociuktivitas Pegawai
Secara umum, pengertian produktivitas pegawai  menyangkut
hubungan antara keluaran (e dengan masukan (inpuf) yang digunakan
*mek menghasilkan auput tersebut. Produktivitas juga sering diartikan orang
sebagal kemapuan seseorang atau sckelompok orang untuk menghasiikan
barang atau jasa. vang ditujukan untuk menjadikan hari esok lebih baik
dibanding hari ini. Untuk lebih jelasnya maka penulis akan mengutip
pendapat dari para ahli, antara lain :
Ba mbﬁng Kusrivanto  (1993:2) mengemukakan bahwa
“Produktivitas pegawai adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan
peran serta pégawai persatuan wakiu, peran serta disini adalah penggunaan

pegawai secara efisiensi dan efektif .




Bambang Kusrivanto (1993:4) jupa mengemulakan, bahwa peningkatan

produktivitas dapar telihat dalam bentuk :

a.

Pengurangan sedikit sumber dava untuk memperoleh jumlah produksi
yang sama.

Pengurangan sumber daya vang sekedarnya untuk memperoleh jumlah
produksi yang lebih besar.

Penggunaan jumlah sumber daya vang sama untuk memperbleh Jumlah
produksi vang lebih besar.

Penggunaan sumber daya vang lebih besar untuk memperoleh produksi
yang jauh lehih besar lagi.

Hadari Nawawi (1997:97) “Produktivitas pegawai adalah

perbandingan terbalik antara hasil vang diperoleh (vufpur) dengan jumlah

pegawal vang dipergunakan (impur)”. Definisi ini bila dirumuskan sebagai

berikut :

Produktivitas pegawai = Outpui

Input

Ket : Ouiput = Jumlah produksi

Input = Jumlah pegawai

Peningkatan produktivitas kerja seorang pegawai hanya akan berhasil

kalau pegawai tersebut mempunyal kemaunan, keterampiian, kemampuan serta

pengembangan diri vang selalu meningkatkan kualitas kerja vang lebih baik.
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serta memiliki sikap kearah kemajuan. Payaman J. Simanjuntak (1985:132)
berpendapat ;" Produktivitas mengandung sikap mental dari pegawal yang
selalu mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik
dart hari kernarin dan hari esok harus lebih baik darl hari ini *, dengan
demikian uatuk mendapatkan tingkat produktivitas yang diharapkan harus
ditunjang cleh sarana yang lengkap, salah satunya adalah rangsangan-
rangsangan kepada pegawai berupa pemberian insentif, dengan adanya
pemberian insentif sebagai rangsangan atau dorongan bagi pegawai, maka
akan timbul semangat dan kegairahan dalam bekerja. Hal ini berarts akan
berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas kerja.

Pendapat vang dikemukakan cleh Buchari Zainun (1981:154) yaitu
“Bahwa pemberian insentif merupakan salah satu cara atau usaha dalam
meningkatken produktivitas yang telah direncanakan perusahaan™.

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa produktivitas
pegawai adalah perbandingan antara hasil produksi yang dicapai (oufpuf)

dengan total pegavwal Unpuf lubour).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Pegawai

Produktivitas pegawai banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
vang berhubungan dengan pegawar ttu sendiri maupun faktor-faktor lainya.

J. Ravianto (1985:4) menyebutkan bahwa faktor-fakior yang

mempengaruh: produktivitas kerja pegawai meliputi :




a. pendidikan

b. keterampilan

c. disiplin

d. sikap dan_ etika kerja
e. motivasi

f. Insentif

g. tingkat penghasilan
h. jaminan sosial

i. lingkungan dan iklim kerja
j. teknologi

k. manajemen

. kesempataa kegja dan prestasi

Hubuﬂgan Insentif Dengan Produkijvitas Pegawai

Insenﬁf merupakan salah satu sarana sebagai pendorong pegawai agar
lebih giat lagi dan bersemangat dalam menjalankan pekerjaannya, sehingga
dapat tercapai produktivitas pegawai vang tinggi secara efektif dan eﬁsien.

Dalan%l memberikan insentif kepada pegawal, perusahaan harus
mengetahui kebutuhan pegawainya masing-masing, dengan memahami
kebutuhan tersebut perusahaan akan mampu memotivasi pegawai ﬁntuk
melakukan p%kexjaan dan berarti dapat membantu dalam upaya memenuhi

kebutuhannya. Apabila pegawai merasa kebuiuhanya dapat terpenuhi dengan

1




melakukan suatu pekerjaan maka akan termotivasi untuk bekerja lebih giat
lagi dan secars otomatis berarti tinghat produkiiviias pegawai meningkat.
- Pada hakekatnva pemberian insentif dapat mendorong pegawai bekerja lebih
baik dengan memanfaatkan unsur- unsur keria vang lebih optimal.

Sistem insentif vang dikemukan oleh Heidjracman dam Suad
Husnan (1995:161) adalah “Pelaksanaan insentif dimaksudkan untuk
meningkatkaxﬁ produktivitas pegawar. mempertahankan pegawal yang
berprestasi urtuk tetap berada dalam perusahaan™.

Diam: memberikan insentif, perusahaan harus mengetahui kebutuhan
pegawal masing-masing, dengan wudanya kebutuhan  seseorang akan
termotivasi melakukan pekerjaan dengan benar dan lebih giat dan ini berarti
dapat membartu dalam upaya memenuhi kebutuhannya. Apabila pegawal
m.erasa kebutuhanya dapat terpentihi dengan melakukan suatn pekerjaan maka
ia akan termotivasi untuk melakukan pekerjaannya dengan lebih baik dan
secara otamaiis berarti produktivitasnya meningkat. Pada hakekatnya
pemberian insentif dapat mendorony pegawai bekerja lebih baik dengan
mernanfaatkan unsor-upsur kerja vaug lebih optimal.

Hubungan vang paling jelas antara insen:if dengan produktivitas
pegawai adalah melalul sistem insensif seperti vang dikemukakan oleh T.

Wani Handekoe (1001: 178 sebagai berikut :




Istilah sistem insentif pada umumnva digunakan untuk
menggambarkan rencana pembayaran upah vang dikatkan secara
langsung atan tidak langsung dengan berbagai standar produktivitas
pegawai atau profitabilitas organisasi atau lkedua kriteria tersebut. Oleh
karena ita para pegawai vang bekerja di bawah sistem insentif financial
berarti prestasi kerja mereka menentokan secara keseluruhan atau
sebagian penghasilan mereka.
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1. Bagaimanakah pelaksanaan pemberian insentif di PT.
SANTUNAN JAYA 7

2. Bagaimanakah tingkat produkuvitas Kerja pegawai
pada bagian penagihan di PT. SANTUNAN JAYA ?

3. Adakah pengaruh insentif terhadap produktivitas
kerja pegawai pada bagian penagihan di PT.
SAWNTUNAN JAYA ?
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INSENTIF

1. Jumlah pegawai bagian penagihan.

2. Jumlah bulan dari Januari  tahun 2003 sampai
dengan Desember tahun 20035

3. Besarnya insentif pada tahun yang bersangkutan

PRODUKTIVITAS

1. Jumlah nasabah tertagih

2. Pegawai bagian penagihan

A
1. Koefisien Korelasi Sederhana
2. Koefisien Determinasi

3. Regresi Linear Sederhana
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